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Abst?act

Obsenations reveal tlwt a lot of elementarj' schwl pupils have
dffiealties in understwding mathemqtics concept. Ihe problem is hov'
we c(m improve tle effectiveness af mathematics instructian. One of the
possibilities is the use of mathematical concept mq. The aims af this
stady is to davelop mathemattcal instntctian using a concept map to
imprave the pupils' achievemenl. This is a classroom action research in
the fifth grade. The dota were collected by meuts of a test, observation,
qaestiowwire, and field nates. The sources of the data were the rtfth
pyade students af the Elementary Schrpl of Sekaran 02, at Gurung Pati,
Semarang. The results indicate lhat the use of concept map can
improve the pupils' understwtding of mathematical concepts. Ihe
respanses reveal that the instruction using or constructing a concept
map makes the mothemotics learning easier qnd interesting so that the
irrstruction can mqke lhe prpils like ,he mathemqtics lesson.
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Pendahuluan
Banyakl masalah dalam pembelajan matematika di sekolah

dasar (SD). Salah satu di antaranya adalah banyaknya siswa SD

yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep - konsep

matematika. Pada umumnya pembelajaran matematika di SD

dilaksanakan dengan urutan sajian sebagai berikut: (1) diajarkan

pengertian. runus, atau prinsip, (2) diberikan contoh - contoh, dan

(3) diberikan latihan soal. Sebagaimana dikemukakan oleh Soedladi

(2001.1) urutan sajian sepe(i itu tidak tepat karena perkembangan

intelektual pada umumnya bergerak dari konkret ke abstrak, dan

siswa SD masih pada tahap operasi konkret. Oleh sebab itu pada

tingkat sekolah dasar matematika perlu disajikan dalam bentuk

konkret, dan pada sekolah yang lebih tinggi tingkat keabstrakan

ditambah. Dari penelitiannya, Sudjiarto (1981) menemukan bahwa

proses pembelajaran di kelas tidak berpengaruh terhadap kualitas

belajar dan prestasi belajar siswa. Hal ini mengisyaratkan bahwa

efektivitas pembelalaran perlu ditingkatkan, supaya prestasi belajar

meningkat.-Salah satu upaya vang mungkin untuk meningkatkannya

adalah dengan menggunakan peta konsep. Masalahnya adalah

bagaimana menggunakan peta konsep untuk meningkatkan

efektivitas pembelalaran matematika di SD, dengan kriteria dapat

mewujudkan pembelajaran yang bermakna dan meningkatkan hasil

belajar siswa.
Menurut Novak (Dahar, 1989), peta konsep dapat membantu

guru untuk mengetahui konsep - konsep yang telah dimiliki oleh

siswa, sehingga dengan menggunakan peta konsep guru dan siswa

dapat menentukan titik awal untuk memulai mengembangkan

pengetahuan siswa. Dengan demikian siswa telah siap untuk

melaksanakan pembelajaran. Peta konsep dapat dipandang sebagai

alat yang membuat informasi abstrak menjadi konkret. Dengan

demikian pembelajaran dengan peta konsep juga sEsuai dengan

Teori Perkembangan Mental dari Piaget. Menurut Piaget (Karso,
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1999), siswa sD yang pada umumnya berada pada usia 7 - lz tahun
berada pada tahap operasi konkret. pada tahap ini anak dapat
memahami konsep - konsep abstrak dengan bantuan objek - objek
konkret vang relevan. Siswa yang berada pada tahap operasi konkret
dapat memahami hukum kekekalan, tetapi belum capat berpikir
secara deduktif, sehingga pembuktian dalil - dalil matematika
belum dapat dimengerti oleh mereka Agar siswa dapat memahami
dengan baik pelajaran matematika yang diberikan, pengajaran suatu
bahasan perlu diberikan pada siswa yang telatr siap, sehingga
pembelaj aran bermakn a dan dapat terl aksana.

Manfaat lain bagi siswa adalah bahwa dengan menggunakan
atau membuat peta konsep siswa dapat mempelajan cara belala.
matematika sendiri, sebab dengan membuat peta konsep siswa

!:tula, membangun sendiri konstruksi konsep -- konsep yang telah
dimiliki dengan konsep - konsep yang sedang dipelajari. Aal ini
sesuai dengan ide pokok teori konstruktivisme yarg airyatakan
dalam Slavin (1994) yaitu bahwa sebagian besai dari apa yang
dipelajari dan dipahami seseorang ditentukan oleh dirinya sendiri-.
Dllarapkan dengan menggunakan atau membuat peta konsep siswa
lebih memahami konsep konsep matematika yang sedang
dipelajari.

Berdasarkan adanya masalah vang timbul dalam pembelajaran
matematika di sD serta mengacu pada teori - teori yang telah
diuraikan di atas, maka dilakukanlah penelitian tindakan kelas ini.
Adapun tujuan penelitian ini adalah mendapatkan bentuk
pembelajaran matematika melalui peta konsep untui. meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep - konsep matematika.

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat yang berarti
bagi siswa yang diteliti, guru keras yang terlibat dalam penelitian
ini, dan dosen yang mengajar caron guru SD, dan sekorah tempat
penelitian. Manfaat bagi siswa terteliti adalah mengetahui bahwa
dengan membuat peta konsep akan lebih mudah meriahami konsep
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konsep matematika, dan menumbuhkan rasa suka terhadap
matematika. Manfaat bagi guru kelas yang terlibat dalam penelitian
ini adalah bahwa dia mendapatkan pengalaman dalam melakukan
penelitian tindakan kelas. Manfaat bagl dosen peneliti yang
mengajar calon guru SD adalah mendapat pengalaman dan temuan -
temuan yang dapat menambah wawasan untuk melaksanakan
tugasnya sebagai pengajar calon guru SD.

Cara Penelitian
Secara garis besar, jalannya penelititan ini melalui dua tahap,

yaitu : (l) pengembangan model pembelajaran dengan peta konsep,
dan (2) implementasi model itu di lapangan. Untuk pengembangan
model pembelajaran dengan peta konsep menggunakan acuan model
4 D (Thiagaralan, dkk, 1974), yaitu : I) define (tahap
pendefinisian), meliputi mengamati kurikulum dan siswa, 2) desien
(perancangan), merancang prototipe model pembelajaran, antara lain
membuat tujuan pembelajaran, pemilihan media, format, telaah
pakar, 3) develop (pengembangan), yaitu revisi, pelaksanaan di
kelas, evaluasi, dan revisi ulang, untuk mengetahui sejauh mana
efektivitas pembelajaran tersebut, dan 4) dessiminate (desiminasi),
untuk mengetahui seberapa jauh efektivitas KBM dengan model
pembelajaran yang telah dikembangkan ini dalam mencapai tujuan.
Dari hasil implementasi model pembelajaran di lapangan akan
diketahui hasil belajar siswa, aktivitas guru dan siswa, respons guru
dan siswa setelah menggunakan model pembelajaran dengan peta
konsep.

Penelitian dilaksanakan di kelas V SD Sekaran 02. Semua
siswa kelas V di SD Sekaran 02 ini melaksanakan pembelalaran
dengan menggunakan peta konsep. Sebagai subjek penelitian
diambil 6 siswa dengan rincian 3 siswa dari skor tinggi, dan 3 siswa
dari skor rendah. Penentuan skor didapat dari tes penjajagan yang
diberikan sebelum penelitian ini dilaksanakan.
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Rencana pelaksanaan model pembelajaran dengan
menggunakan peta konsep ini sebagai berikut . guru mengajarkan
materi matematika sambil mengenalkan peta konsep dari materi
yang dipelajan. Materi yang diajarkan adalah pokok bahasan luas
dan keliling yang terdin atas 3 sub pokok bahasan yaitu . 1) luas
segitiga (diturunkan dari luas persegi panjang), 2) keliling bangun
gabungan (misalnya segitiga dan persegi), 3) luas bangun gabungan
(misalnya segrtiga dan persegi).

Untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap maten
prasvarat. dan kemampuan yang telah dimiliki siswa, siswa diben
tes penjajagan. Hasil tes penjajagan ini sekaligus dipakai sebagai
salah satu jenis data otentik hasil belajar siswa sebelum
menggunakan peta konsep.

Dalam penelitian ini variabel yang akan diperhatikan adalah
prestasi belajar siswa, aktivitas guru, aktivitas siswa, dan respons
siswa terhadap angket. Aktivitas guru dan aktivitas siswa diamati
dengan menggunakan lembar pengamatan lapangan. dan dilakukan
untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa selama KBM
dengan menggunakan peta konsep berlangsung. Prestasi belajar
siswa, yaitu hasil belajar matematika siswa khususnya pengukuran
geometri sebelum menggunakan model pembelajaran dengan peta
konsep, dibandingkan dengan hasil belajar matematika siswa
sesudah menggunakan peta konsep. Aktivitas guru yang diamati
adalah: (i) memulai kegiatan pembelajaran, (2) membantu siswa
memahami konsep matematika melalui peta konsep, (3) mengelola
rtaklu pembelajaran dengan efisien, (4) menggunakan media
pembelajaran, (5) memberikan petunjuk dan penjelasan yang
berkaitan dengan isi pelajaran. (6) menangani pertanyaan dan respon
siswa, serta (T l memantapkam materi pelajaran, Aktivitas siswa yang
diamati adalah: (l) bersikap terhadap penjelasan guru, (2) membaca,
(3) menulis, (4) menggunakan media belajar, (kealtivan bertanya,
keaktivan berdiskusi, serta kegairahan dalam belajar. Respon sisrva

t
I

L

i



P enin gkatan P emahantan Sisv'a t erhadap Konsep-kons ep Mat ematika m e! alui
Peta Konsep

terhadap angket adalah tanggapan siswa terhadap p€rtanvaan tentang
pembelaiaran dengan menggunakan peta konsep. Ansket diberikan
kepada semru siswa kelas v SD Sekaran 02 sesudah pembelajaran
dengan peta konsep selesai.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan model vang
dikernbangkan oleh Lewin (Nurhalim. 2000. 5). Setiap siklus terdin
atas, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksr Trndakan
dilaksanakan dalam 3 siklus sebagai berikut.
Siklus I : Pada tahap perencanaan. peneliti bersama guru kelas
mendiskusikan materi pelajaran, kegtatan pembelalaran. serra alat
evaluasi, sehingga tersusun suatu rencana pembelajaran tentans luas
segitiga yang diturunkan dari luas persegi panjang dengan
menggunakan peta konsep. Selain rtu juga menyiapkan alat peraga
vang diperlukan serta pedoman p€ngamatan. Pada tahap pelaksanaan
peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana !ang
dituangkan dalam rencana pembelajaran. Pelaksanaan tindakan
siklus 1 dalam tiga pertemuan melalui langkah - langkah sebagai
berikut. ( I ) Pertemuan I, yaitu pembelajaran dengan maren
penemuan rurnus luas segitiga yang diturunkan dari rumus p€rsegl
paniang dengan peta konsep pada kertas berpetak. (2) pertemuran II.
vaitu melengkapi peta konsep luas segitiga yang diturunkan dan luas
persegi panjang. (3) Pertemuan III, vaitu membuat peta konsep luas
segrtiga vang diturunkan dari luas persegi panlang.

Pengamatan dilakukan selama tindakan berlangsune
Ansgota penelitr dan guru kelas V bertindak sebagai pengamat.
sedangkan ketua peneliti bertindak sebagai pengajar. pen_uamaran

mencakup aktivitas siswa dan aktivitas guru Setiap pengamat
mengamati aktivitas dan tiga siswa dan altivitas guru. pada tahap
refleksi. yaitu setelah tindakan dilaksanakan, peneliti bersama guru
kelas mendiskusikan tentang perubahan yang terjadi atau hasil vang
diperoleh atas tindakan vang dilakukan. baik kemaluannya maupun
hambatan vans dttemui.
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Siklus 2 : Pada tahap perencanaan diadakan perbaikan
trndakan dengan membu:rt rencana barq atas dasar refleksi pada
siklus l. Peneliti bersama guru kelas mengkaji beberapa hal: materi-
pelaksanaan pembelajaran, dan alat peraga yang diperlukan.
Kemudian peneliti bersama guru membuat rencana pembelajarannya.
Pembelajaran yang direncanakan adalah pembelajaran mengenai luas
bangun gabungan dengan menggunakan peta konsep. Pelaksanaan
tindakan pada siklus 2 ini dilakukan dalam 2 pertemuan: (a)
pertemuan I untuk mananamkan konsep luas bangun gabungan
dengan menggunakan peta konsep, (b) pertemuan II untuk membuat
peta konsep luas bangun gabungan. Ketua peneliti bertindak sebagai
guru kelas, sedangkan anggota peneliti bersama guru mengamati
proses pmbelajaran, yang meliputi alrtivitas siswa dan aktivitas
guru, untuk memeriksa apakah pelaksanaan tindakan sesuai dengan
rencana serta mengetahui kendala - kendala apa yang dihadapi oleh
siswa maupun guru. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan
lembar pengamatan dan catatan lapangan. Setiap pengamat
mengamati aktivitas 3 siswa dan aktivitas guru. Refleksi
dilaksanakan setelah pelaksanaan tindakan. Guru bersama peneliti
mendiskusikan hasil pelaksanaan tindakan. mencakup kekurangan
dan kelebihannya. Bila ada kekurangannya segera dibahas
bagaimana memperbaikinya, untuk dilaksanakan pada siklus 3.

Siklus 3: Pada tahap perencaruuln, peneliti bersama guru kelas
V merencanakan pembelajaran tentang keliling bangun gabungan
yang akan dilaksanakan dengan mengacu pada pelaksanaan tindakan
pada siklus 2, menyiapkan alat peraga, serta pedoman pengamatan.
Pada tahap pelaksanaan, ketua peneliti bertindak sebagai pengajar
yang melaksanakan tindakan, dengan mengacu pada rencana
pembelalaran. Pelaksanaan siklus 3 dilakukan dalam 2 pertemuan:
(a) pertemuan I meliputi kegiatan melengkapi peta konsep keliling
bangun gabungan, dan (b) pertemuan II meliputi kegiatan membuat
peta konsep keliling bangun gabungan. Pengamatan dilakukan
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selama pelaksanaan tindakan oleh anggota peneliti bersama suru
keias. untuk mensamatl proses pembelajaran seiama tindakan
dilaksanakan Setiap p€ngamat mengamati aktivitas 3 siswa dan
aktir,itas guru Pada akhir sikius. peneliti bersama pensamat
mendiskusrkan pelaksanaan tindakan. untuk menilar aapakah
pembeiajaran telah mencapai tuluan yang diharapkan. Apabila
trndakan pembelajaran telah menrngkatkan pemahaman siswa
tentang konsep matematika yang
diakhiri.

Pengumpulan data dalam

drpelalan. maka trndakan dapat

penelitian rnr diiakukan dengan
menggunakan tes, pengamatan, dan angket Tes hasil belajar
digunakan untuk mendapatkan nilai pembelajaran matematika siswa
terteliti. Ada2 macam tes, yaitu tes penjajagan dan tes hasil belajar.
Tes penjajagan adalah tes tentang materi prasvarat. Tes ini
digunakan di samping untuk melihat kemampuan siswa terteliti juga
untuk mendapatkan nilai hasil belajar sebelum menggunakan peta
konsep. Tes ini diberikan sebelum dilaksanakannya pembelajaran
dengan peta konsep. Tes hasil belajar dilaksanakan pada
pembelajaran dengan peta konsep, dan digunakan untuk
mendapatkan nilai pembelajaran matematika siswa terteliti sesudah
menggunakan peta konsep. Pengamatan digunakan untuk
mengamati aktivitas guru maupun siswa selama proses pembelalaran
matematika dengan menggunakan peta konsep.. Angket
digunakan untuk mengetahui respons siswa terteliti terhadap
pembelajaran dengan peta konsep, dan diberikan setelah selesai
pelaksanaan pembelaj aran.

Data dianalisis secara kualitatif. Kriterianya adalah bahwa
pembelajaran dikatakan berhasil apabila dengan pembelajaran
(dengan menggunakan peta konsep) ini aktivitas siswa dan guru
minimal pada kategori baik, dan tampak adanya peningkatan hasil
belajar siswa dalam matematika. Peningkatan pemdhaman siswa
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dilihat dari rerata skor tes akhir siklus dan ketuntasan belajar siswa
(yaitu paling sedikit 75 %\

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian ini berupa perangkat model pembelajaran

matematika dengan menggunakan peta konsep beserta hasil
pelaksanaannya di SD Sekaran 02 Gunung Pati Semarang.. Model
pembelajaran matematika SD dengan menggunakan peta konsep ini
meliputi Rencana Pembelajaran dan Catatan atau Bbuku Siswa.
Berdasarkan GBPP matematika SD kelas V Cawu I dari kurikulum
SD 1994/1995, pokok bahasan Luas dan Keliling, terbagr atas 3

subpokok bahasan, yaitu: l) rumus luas diturunkan dari rumus luas
persegi panjang (SPB l), 2) keliling bangun gabungan, misalnya
gabungan segitiga dan persegi (SPB 2), dan 3) luas bangun
gabungan, misalnya gabungan segitiga dan persegl (SPB 3).
(Depdikbud, 1994). Untuk setiap subpokok bahasan dibuat satu
Rencana Pernbelajaran lengkap dengan media pembelajaran beserta
LKS dan lembar evaluasinya, jadi semua ada 3 Rencana
Pembelajaran lengkap. Siklus 1 melaksanakan rencana pembelajaran
(RP) dari SPB 1, siklus 2 melaksanakan RP dari SPB 3, dan siklus 3

melaksanakan RP dari SPB 2. Setiap siklus direncanakan 2 kali
pertemuan, tetapi karena hasil tes penjajagan terlalu rendah, maka
untuk siklus 1 dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. Jadi seluruhnya
terealisir 7 kali pertemuan.

Catztan atau Buku Siswa berisi garis besar atau rangkuman
dari topik yang dibahas beserta peta konsep yang telah dihasilkan
pada pembelajaran tersebut. Karena siswa tidak mempunyai buku
(paket) matematika sebagai sumber belajar, maka peneliti
membuatkan garis besar materi yang selanjutnya dapat dipakai
sebagai bahan ajar.

Sesuai dengan variabel penelitiannya, maka yang dibahas dari
hasil pelaksaruurn pembelajaran matematika dengan peta konsep ini

I
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adalah: hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan peta
konsep, aktivitas siswa dan aktivitas guru selama menggunakan peta
konsep, serta respons siswa sesudah mengguaakan peta konsep.
Hasil tes penjajagan berupa skor dengan rata-rata 33,6. Hasil belajar
siswa sesudah rnenggunakan peta konsep berupa skor dengan rata-
rata 68,3 pada siklus 1, rata-rata 81,8 pda siklus 2, dan rata-rata
75,7 pada siklus 3. Ketuntasan hasil subjek penelitian dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel I :

Hasil Belajar dan Ketuntasan Belajar saiap Siklus

Keterangan:

: Subjek Penelitian
: Hasil Belajar Sebelum dengan Peta Konsep
: Ketuntasan

Dengan menggunakan peta konsep pada siklus I terlihar hasilnl.a
dapat naik lebih dari 2 kali hasil tes penjajagan (dari 33.6 menjadi 68.3).
Kesalahan siswa terutama tidak pada peta konsepnya tetapi pada kesalahan

perhrtungan seperti 10.61= 161. 35 '. 7 = 42. l 
r lj = 6. dan222

sebagain-va. Siswa yang dapat menunjukkan hasil perhitungan dengan

10

SP

HB
Ks

No SP }IB
Hasilbelaiar sesudah

Siklus I Siklus 2 Siklus l
hasil ketuntasan hasil ketuntasan hasri Ks

I A 0 63 belum 98 tuntas 77 i fu*as
2 B 10 44 belum 73 belum 75 i Tuntas
J C 10 43 belum 68 belum 8i Tunras
4 D 50 92 tuntas 98 tuntas 9U I untas
5 E 50 56 belum 88 tuntas 80 Tunras
6 F 7A 97 tuntas 96 tuntaS 80 Tuntas
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benar, memerlukan waltu yeng cukup lama untuk menyelesaikannya. Hatr
ini menunjukkan bahwa siswa belum menguasai operasi hitung. Beberapa
siswa masih belum menguasai (rumus) luas persegi panjang Hal ini
terlihat dari beberapa siswa yang masih belum dapat mencari luas suatu
persegi pan1ang yang diketahui panjang dan lebarnya. Contoh kesalahan
yang dilakukan siswa adalah Luas persegi panjang = p x I x p x I, atau Luas
persegi panjang : p + l. Hasil dari pembelajaran sikus I tercatat sbb : unnrk
semua siswa tercatat 28.60/o mendapat nilai amat kurang. 7. 1olo termasuk
kurang. l4-2o/o cukup. 21,4o/o baik dan 28.60/o termasuk penngkat amat
baik. Rerata kelas masih termasuk peringkat cukup . (68,3). Catatan
lapangan menunjukkan bahwa siswa - siswa yang termasuli kurang atau
arnat kurang adalah siswa - siswa yang selain lemah dalam pelajaran
matematika juga kurang tertib d-lam belajar. sedangkan siswa yang
bersungguh - sungguh dan tertib dalam pelajaran mendapat peringkat baik
atau amat baik. Di antara subjek penelitian hanya ada 33.3% yang
mencapai kefuntasan belajar. tuntas.

Siklus 2 dilaksanakan pada pertemuan ke 4 dan ke 5. Hasil
pelaksanaan siklus 2 sebagai berikut: unflrk semua siswa tercatat 7,|ozir
masih mendapat nilai amat kurang. 2l.4o/o masuk peringkat culcrp, 7,17o
baik. dan 64,30/o masuk peringkat amat baik. Rerata kelas termasuk baik
(81,8). Terlihat persentase siswa yang mendapat peringkat amat kurang
sampai cukup menjadi menururL dadt 49,9o/o menjadi 28-5o/o. Sedangkan
persentase yang mencapai belajar tuntas bagi subjek penelitian adalah
66.7o/a.

Siklus 3 dilaksanakan pada pertemuan ke 6 dan ke 7. Hasil
pelaksanaan siklus 3 sebagai berikut: untuk semua siswa tercatat zl,4o/o
tennasuk peringkat cukup, 64,3o/a termasuk penngkat baih l4,3oio
peringkat amat baik. Rerata kelas masuk peringkat baik (75.7). dan semua
subjek penelitian telah mencapai belajar tuntas.

Beberapa siswa yang pada awal pembelajaran dengan menggunakan
peta konsep (pertemuan l) mendapat peringkat arnat kurang. pada akhir
pembelajaran dengan menggunakan peta konsep dapat mencapai peringkat
baik atau amat baik. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
peta konsep dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep
matcmatika dan akhirnya mengoptimalkan hasil bela-iar.
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Aktivitas siswa merupakan salah safu faktor yang sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan belajarnya. Suatu pernbelajaran alian
bermakna jika siswa melakukan aktivitas yang positif selama pembelalaran
berlangsung. Oleh karena itu selama melaksanakan pembelalaran dengan
menggunakan peta konsep, aktivitas siswa diaman dengan menggunaiian
lembar pengamat. Adapun rerata hasil aktivitas -vang direkam selama
pembelajaran dengan menggunakan peta konsep dan penemuan pertama
sampar pertemuan ke 7 berturut - turut adalah 3.7 : 4.3 : 4..1 : -1.9 : -1.9 : 5 :

5. terlihd aktivitas siswa mening]<at dari cukup (3.7) menradi amar baik
(5). Rerata seluruhnya 4,6.

Selama melaksanakan pernbelajaran dengan menggunakan pem
konsep aktivitas guru diamati dengan menggunakan lembar pengamat Ha1

ini disebabkan fallor guru sangat berpengaruh pada keberhasilan proses
pembelajaran. Adapun rerata aktivitas guru dari pertemuan I - I berturut -
turut sebagai berikut : 4.3 ; 4,6 ;4-9: 5 : 5 ,5 : -(. Terlihat aLtrrrlas
gurupun meningkat dari baik (4,3) menjadi amat baik (5 i Rerata

seluruhnya 4,8. meskipun aktivitas guru lebih tinggi dari al'tirita-s sls\\a-
tidak berarti guru lebih aktif dan siswa atau siswa kurang ak-tifl Perulaian
akrivitas guru didasarkan pada kemampuan guru melalisanalian
pembelajaran bermakna dan mengaktifl<an siswa. Lebrh berhasil guru
melaksanakan pembelajaran yang bermakna dan mengaktiftan sis*a^ malia
nilai alctivitasnya lebih tinggi.

Respons siswa terhadap peta konsep dapat menun-iuklian buliti
keberhasilan model pembelajaran dengan peta konsep. Semua srs\\a \ans
mengil-uti pembelajaran ini mengisi lembar angket yang telah drsediakan
secira individu. Pengisian angket dilakukan setelah pertemuan ke - 7

berakhir. Hasil respon siswa terhadap peta konsep sangat baik Sanua
(100%) senang dengan peta konsep yang merupakan model baru bagi
mereka. Alasan siswa menyukai model pembelajaran dengan peta konsep
antara lain nilai meningkat, lebih mudah rnemahamr konsep yang
dipelajari. menyenangkan. dapat belajar sambil bermain. dapat nilar baik.
atau dapat hadiah.

Dari hasil pelaksanaan pembela-iaran dengan menggunakan peta
konsep di atas, tampak bahwa pembelajaran matematika dengan peta
konsep dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa dalam pernbelajaran.
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sehingga dapat mewujudkan pembelajaran yang bermakna karena siswa

lebih dapat me,mahami konsep - konsep matematika yang dipelajari- Hat

ini menyebabkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika
menjadi optimal, terbukti dengan kenaikan prestasi hasil belajar siswa.

Respon siswa membuktikan bahwa pernbelajaran dengan peta konsep

mernpunyai dampak yang positif bagi siswa yaitu siswa menjadi menyukai

matematika serta belajar matematika menjadi lebih mudah dan

menyenangkan.

Simputan

Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan batrwa model
pembelajaran matematika dengan menggunakan peta konsep di SD

merupakan salah satu model pembelajaran matematika yang berrnakna

karena : (l) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, (2) dapat

meningkatkan aktivitas belajar sisw4 (3) dapat meningkatkan efektivitas
pengajaran, (4) mempermudah pemahaman siswa terhadap konsep

matematika dan menumbuhkan rasa sellang siswa terhadap pelajaran

matematika.
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